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ABSTRAK

Pada masa abad 21 kini, membaca dan menulis adalah modal utama yang harus dikuasai oleh masing-
masing individu. Pribadi yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam membaca dan menulis cenderung
memiliki pemikiran yang kritis, kreatif, dan inovatif. Setiap individu memiliki kemampuan membaca dan
menulis yang berbeda-beda. Kemampuan membaca dan menulis seseorang dipengaruhi oleh lingkungan
dimana ia tumbuh. Setiap negara memiliki tingkat minat baca yang berbeda-beda. Membaca dan menulis
merupakan bagian dari kehidupan yang tidak dapat dipisahkan. Membaca dan menulis laksana kunci untuk
membuka pintu peradaban suatu masyarakat. Dalam budaya bangsa kita, membaca dan menulis sudah menjadi
bagian dalam setiap sendi kehidupan masyarakat Indonesia. Namun nyatanya, pada masa sekarang ini
Indonesia dihadapkan pada rendahnya minat baca masyarakat. Disini akan saya paparkan mengapa membaca
dan menulis sangat penting perannya dalam memacu kemajuan suatu bangsa.

Kata Kunci: Membaca, Menulis, Individu

1. PENDAHULUAN

Membaca dan menulis adalah dua keterampilan dasar yang tidak dapat dipisahkan
dari kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa. Setiap individu, terutama di abad
ke-21 ini, memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis mereka, karena kedua keterampilan ini merupakan modal penting untuk
membangun masa depan yang lebih baik. Membaca dan menulis bukan hanya penting
untuk perkembangan pribadi, tetapi juga untuk kemajuan bangsa secara keseluruhan.
Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas SDM-nya, dan salah satu pilar
utama dalam membangun kualitas SDM adalah pendidikan literasi yang kuat sejak dini.

Membaca dan menulis merupakan dasar dari setiap keterampilan yang dapat
dibangun dalam pendidikan. Oleh karena itu, seharusnya keterampilan ini diajarkan sejak
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dini sebagai modal utama untuk menyelamatkan masa depan anak-anak kita dan bangsa
ini. Sayangnya, meskipun penting, minat baca dan tulis di Indonesia masih sangat rendah,
yang berdampak langsung pada rendahnya kualitas literasi di kalangan generasi muda.
Hal ini menandakan bahwa masih ada kesenjangan besar dalam hal literasi di negara kita,
dan tugas kita semua adalah menyebarkan kesadaran akan pentingnya peran membaca
dan menulis bagi kemajuan peradaban bangsa.

Sayangnya, budaya membaca dan menulis di Indonesia masih sangat rendah.
Masyarakat kita cenderung lebih suka mendengar dan menyimak daripada membaca dan
menulis. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat kita belum dapat dikatakan sebagai
masyarakat yang maju dalam konteks literasi. Kurangnya kesadaran akan pentingnya
membaca dan menulis sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban
telah menyebabkan generasi muda saat ini lebih banyak menjadi konsumen konten luar
negeri dan cenderung acuh terhadap pentingnya pengembangan keterampilan literasi
mereka sendiri. Menurut Sudarsana (2014), rendahnya budaya literasi di Indonesia
merupakan salah satu penyebab utama krisis pendidikan yang sedang dihadapi negara ini.

Pentingnya keterampilan membaca dan menulis tidak hanya untuk memahami
materi pelajaran di sekolah, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif yang diperlukan di berbagai aspek kehidupan. Keterampilan membaca
merupakan salah satu aktivutas yang kompleks. Tidak hanya mwlibatkan kemampuan
membaca, tetapi kemampuan kognitif, kemampuan untuk mengamati dan kemampuan
berkomunikasi. Tidak hanya itu kemampuan otorik juga mementukan keterampilan
membaca (Sudarsono dalam Ina Magdalena dkk : 2021). Oleh karena itu, pengajaran
membaca dan menulis sejak jenjang pendidikan dasar sangat penting. Di SD 01
Sindangbarang, meskipun sudah ada upaya untuk meningkatkan keterampilan literasi
siswa, masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan membaca dan
menulis di antara siswa. Banyak faktor yang memengaruhi hal ini, mulai dari kurangnya
motivasi siswa untuk membaca dan menulis, hingga kurangnya fasilitas yang mendukung
kegiatan literasi baik di rumah maupun di sekolah. Selain itu, keterlibatan orang tua
dalam mendukung pembelajaran literasi juga masih sangat terbatas. Orang tua sering kali
merasa bahwa tugas untuk mengajarkan membaca dan menulis sepenuhnya ada di tangan
guru, padahal peran orang tua dalam mendukung kegiatan literasi anak di rumah sangat
penting.

Metode pengajaran yang digunakan di SD 01 Sindangbarang juga menjadi salah

satu tantangan dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa.
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Pendekatan yang monoton atau kurang variatif dalam mengajar dapat mengurangi minat
siswa untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih inovatif dan menarik
agar siswa merasa termotivasi untuk terus belajar membaca dan menulis.

Melihat kenyataan tersebut, penelitian mengenai edukasi pentingnya membaca dan
menulis di SD 01 Sindangbarang sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah, khususnya guru, dalam mengedukasi
siswa dan orang tua mengenai pentingnya keterampilan literasi. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam menciptakan
budaya literasi yang lebih kuat di SD 01 Sindangbarang. Pembelajaran yang efektif
mengenai pentingnya membaca dan menulis diharapkan tidak hanya akan meningkatkan
kemampuan literasi siswa, tetapi juga membantu pembentukan karakter dan keterampilan
sosial mereka yang lebih baik untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Dengan demikian, edukasi mengenai pentingnya membaca dan menulis di SD 01
Sindangbarang diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi berbagai tantangan
yang ada dan membentuk generasi yang lebih literat, kritis, dan siap menghadapi

tantangan zaman.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis pentingnya kegiatan membaca dan menulis di SD 01
Sindangbarang. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi dan pengaruh edukasi
membaca dan menulis terhadap siswa di sekolah tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang lebih
menekankan pada pengumpulan data secara naratif dan deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan ini dipilih karena dapat menggali informasi
lebih dalam tentang kebiasaan membaca dan menulis siswa, serta persepsi guru, orang
tua, dan siswa terkait pentingnya kegiatan tersebut dalam pengembangan kemampuan
literasi.

Penelitian ini dilaksanakan di SD 01 Sindangbarang, sebuah sekolah dasar yang
terletak di Desa Sindangbarang, Kecamatan Sindangbarang. Penelitian ini memilih
lokasi tersebut karena sekolah ini memiliki berbagai kegiatan pembelajaran yang
melibatkan proses membaca dan menulis, serta belum ada penelitian yang fokus pada

edukasi literasi di sekolah ini.
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Peneliti akan mengamati kegiatan pembelajaran di kelas yang berkaitan dengan
membaca dan menulis. Observasi ini bertujuan untuk menggambarkan proses
pembelajaran serta metode yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan keterampilan
literasi kepada siswa. Selain itu, wawancara mendalam juga akan dilakukan dengan
guru, siswa, dan orang tua untuk menggali pandangan mereka mengenai pentingnya
kegiatan membaca dan menulis. Wawancara ini akan dilakukan secara terstruktur untuk
guru, dan semi-terstruktur untuk siswa serta orang tua, dengan menggunakan
pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden memberikan informasi yang lebih
mendalam dan komprehensif.

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga akan mengumpulkan berbagai
dokumen vyang berkaitan dengan kegiatan literasi di sekolah, seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), contoh tulisan siswa, serta kebijakan sekolah yang
terkait dengan pendidikan literasi. Pengumpulan dokumen ini bertujuan untuk
memperoleh data tambahan yang mendukung pemahaman tentang implementasi literasi
di sekolah.

Terakhir, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada siswa dan orang tua untuk
mendapatkan data kuantitatif mengenai kebiasaan membaca dan menulis di rumah, serta
persepsi mereka terhadap pentingnya kedua kegiatan tersebut. Dengan kombinasi data
kualitatif dan kuantitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang edukasi literasi di SD 01 Sindangbarang.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Berikut adalah hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan edukasi yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa di SD 01 Sindangbarang tentang
pentingnya membaca dan menulis:
a. Pemahaman Siswa tentang Pentingnya Membaca dan Menulis
Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memahami pentingnya
membaca dan menulis. Pada awal kegiatan, mereka diajak berdiskusi mengenai
manfaat membaca di luar pelajaran dan bagaimana membaca dapat memperkaya
pengetahuan mereka. Banyak siswa yang mengaku merasa lebih tertarik untuk
membaca buku cerita setelah mengetahui bahwa membaca dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan imajinasi mereka. Selain itu, pada sesi menulis, siswa

diajak untuk menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman mereka. Meskipun ada
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beberapa siswa yang merasa kesulitan untuk menulis, banyak dari mereka yang
mulai dapat menuangkan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. Mereka
mengungkapkan bahwa menulis adalah cara yang menyenangkan untuk berbagi
cerita, meskipun mereka masih merasa perlu belajar lebih banyak tentang teknik
penulisan yang baik.
Peningkatan Motivasi Membaca

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai manfaat membaca, siswa menjadi
lebih termotivasi untuk meluangkan waktu membaca buku yang bervariasi, baik
buku pelajaran maupun buku non-pelajaran seperti novel anak-anak, komik edukatif,
dan artikel yang bisa menambah wawasan mereka. Siswa juga diberikan informasi
mengenai tempat-tempat yang dapat mereka kunjungi untuk membaca, seperti
perpustakaan sekolah dan akses online ke berbagai sumber bacaan. Selain itu,
beberapa siswa yang sebelumnya tidak tertarik pada kegiatan membaca
mengungkapkan minat baru terhadap aktivitas ini. Mereka mulai memahami bahwa
membaca dapat membuka wawasan dan meningkatkan kemampuan berbicara serta
menulis dengan lebih baik.
Peningkatan Keterampilan Menulis

Pada sesi menulis, siswa diminta untuk menulis cerita pendek tentang
pengalaman pribadi mereka. Banyak dari siswa yang mulai terbiasa dengan aktivitas
menulis setelah mendapatkan bimbingan mengenai cara mengembangkan ide dan
menyusun kalimat yang baik dan mudah dipahami. Meskipun masih terdapat
beberapa kendala dalam menyusun kalimat yang efektif, sebagian besar siswa merasa
lebih percaya diri untuk menulis setelah mendapatkan arahan mengenai pentingnya
struktur tulisan yang jelas. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa
kesulitan dalam memilih topik yang menarik dan memulai tulisan. Oleh karena itu,
guru memberikan strategi seperti "brainstorming™ ide dan memberikan contoh-
contoh sederhana agar siswa dapat lebih mudah menemukan topik yang sesuai
dengan minat mereka.
Partisipasi Orang Tua

Keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan literasi anak-anak juga
meningkat setelah kegiatan ini. Beberapa orang tua yang hadir dalam sesi diskusi dan
workshop mengungkapkan komitmen mereka untuk membantu anak-anak mereka
lebih banyak membaca dan menulis di rumah. Beberapa orang tua juga menyatakan

bahwa mereka akan menyediakan buku-buku yang lebih beragam di rumah untuk
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anak-anak mereka, serta mendukung mereka dalam menulis cerita atau membuat
laporan singkat tentang kegiatan sehari-hari.
e. Penguatan Fasilitas Literasi di Sekolah
Sebagai hasil dari kegiatan edukasi ini, pihak sekolah berkomitmen untuk
meningkatkan fasilitas literasi di sekolah, seperti memperbaharui koleksi buku di
perpustakaan, baik dalam bentuk fisik maupun digital. Sekolah juga akan
menyelenggarakan program rutin seperti Klub Membaca dan Lomba Menulis Cerita
untuk menjaga dan meningkatkan minat siswa terhadap kegiatan membaca dan
menulis.
f.  Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut
Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan dengan sukses dan mendapatkan
respons positif dari siswa dan orang tua. Namun, beberapa area yang perlu diperbaiki
adalah memberikan latihan menulis yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.
Program edukasi literasi ini akan dilanjutkan dengan kegiatan literasi tambahan,
seperti membaca bersama, workshop penulisan kreatif, dan kunjungan ke

perpustakaan atau tempat-tempat yang berhubungan dengan literasi.

PEMBAHASAN

Kemajuan dan Budaya Masyarakat Maju Bangsa yang telah mencapai kemajuan
identik memiliki masyarakat yang juga memiliki budaya maju. Budaya maju tidak harus
tercermin dari kekayaan materi yang dimiliki oleh penduduknya. Namun masyarakat
yang memiliki budaya maju adalah masyarakat yang memiliki kebiasaan untuk maju
dimana kebiasaan ini tercermin dalam perilaku kesehariannya. Masyarakat yang
berbudaya maju adalah masyarakat yang menanamkan nilai-nilai positif sebagai wujud
pengekspresian dirinya. Pengekspresian diri sebagai wujud aktualisasi diri terbentuk dari
sebuah interpretasi suatu cara dalam membangun makna kehidupan. Dalam membangun
makna kehidupan dapat dicapai dengan penguasaan kemampun membaca dan menulis
yang baik. Berdasarkan survey yang telah dilakukan UNISCO tentang minat baca suatu
negara, didapat hasil bahwa hamper semua negara yang mendapat peringkat 5 (lima)
besar adalah negara maju. Ini mengindikasikan bahwa budaya membaca dan menulis
adalah salah satu faktor penunjang suatu bangsa dapat mencapai kemajuan.

Budaya Membaca dan Menulis memang merupakan kemampuan yang kompleks,
namun jika membaca dan menulis sudah menjadi bagian dari budaya yang tidak

terpisahkan dari kehidupan masyarakat maka membaca dan menulis bukanlah hal yang
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terlalu sulit untuk dikerjakan. Suatu minat dapat lahir dari sebuah budaya. Jika suatu
masyarakat memiliki budaya membaca dan menulis yang kuat maka anggota masyarakat
di dalamnya akan memiliki kecenderungan untuk membaca dan menulis. Hadirnya
kecenderungan untuk membaca dalam individu mengindikasikan individu tersebut
memiliki minat membaca. Abrur (1993:122) dalam bukunya Education Psychology
menjelaskan bahwa minat berhubungan dengan adanya gerakan yang mendorong
individu untuk tertarik pada suatu objek baik benda atau kegiatan dan kadang rasa
tertartik untuk melakukan hal tersebut muncul karena adanya pengalaman yang
merangsang rasa untuk melakukannya. Pengalaman yang merangsang ini dapat berupa
pengalaman yang berasal dari budaya.

Budaya membaca dan menulis harusnya dapat ditanamkan pada setiap individu
anggota masyarakat. Membaca dan menulis sebenarnya tidak hanya sekedar kemampuan
dalam hal mengepresikan diri dan kebutuhan hidup, namun membaca dan menulis juga
berarti kunci awal bagi individu untuk dapat menguasai teknologi, berpikir kritis, dan
peka terhadap lingkungan sekitar. Bahkan Kirsch & Jungenbut dalam buku Literacy:
Profile of America’s Young Adult menyebutkan bahwa membaca dan menulis sebagai
kemampuan seseorang dalam mengolah informasi untuk mengembangkan suatu ilmu
pengetahuan sehingga pada akhirnya akan mendatangkan manfaat untuk masyarakat
sekitarnya. Hal ini menjadikan seseorang yang memiliki budaya membaca dan menulis
yang tertanam kuat dalam dirinya dibutuhkan dalam membangun suatu bangsa dan
membangkitkan bangsa dari keterpurukan dan kalah bersaing dengan bangsa lain.

Pentingnya membaca dan menulis juga sangat mendudukung seorang individu
dalam upaya menyelesaikan suatu persoalan. Melalui membaca dan menulis tidak hanya
dapat memperoleh suatu ilmu pengetahuan, tetapi ia juga dapat mendokumentasikan
sebagian pengalaman dan pengetahuan yang ia miliki sebagai rujukan di masa yang akan
datang. Membaca dan menulis menjadi salah satu kecakapan yang membuat seseorang
dapat menjalankan perannya secara maksimal di masyarakat. Membaca dan menulis
membuat seseorang dapat berpikir secara kritis dalam menghadapi suatu permasalahan,
sehingga menjadikan penguasaan membaca dan menulis mampu dalam menelaah dan
memecahkan suatu masalah yang terjadi di masyarakat.Selain hal yang telah disebutkan
di atas. Dalam bidang psikologi, anak yang memiliki budaya membaca dan menulis yang
baik akan memiliki kemampuan kemandirian yang lebih baik dari pada anak yang tidak

ada minat pada membaca dan menulis. Anak yang suka membaca dan menulis
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cenderung memiliki kemandirian belajar yang tinggi sehingga komitmen terhadap tugas
yang dimilikinya juga tinggi.

Budaya membaca dan menulis yang seperti membebaskan diri dari belenggu
ketidaktahuan membuat orang yang memiliki minat membaca dan menulis menjadi
memiliki pengetahuan yang baik sehingga dalam menciptakan hal baru bisa mencegah
terjadinya tindak plagiarisme. Plagiarisme adalah bentuk pencurian hasil karya orang lain
tanpa diikuti adanya referensi yang asli. Plagiarisme akan dapat dicegah jika individu
memiliki pengetahuan yang luas dan orang yang memiliki pengetahuan yang luas adalah
orang yang memiliki budaya membaca dan menulis yang baik. Selain itu, dengan budaya
membaca yang baik seorang individu tidak akan mudah tertipu dalam berbelanja
sehingga keadaan panic buying, impulsive buying, dan compulsive buying dapat
dihindari. Keadaan tersebut akan dapat dihindari jika individu memiliki pemahaman yang
baik tentang kondisi yang saat ini terjadi dan selalu membaca kondisi dan barang
sehingga tidak terjerumus dalam keadaan seperti tersebut.

Memajukan Peradaban Bangsa dengan Membaca dan Menulis Dalam mewujudkan
sebuah kemajuan bangsa maka salah satu komponen yang harus dilibatkan adalah adanya
SDM yang memadai. Generasi muda hendaknya dibangun agar memiliki SDM yang
potensial sehingga dapat mewujudkan keberhasilan pembangunan bangsa dalam upaya
memajukan bangsa. Generasi muda yang dimaksud adalah generasi yang memiliki
pengetahuan baru yang luas, kreatif, inovatis, serta kritis. Dengan begitu generasi muda
dapat andil bagian dalam perannya memajukan semua bidang, termasuk bidang ekonomi.
Dalam masa saat ini, para generasi muda dihadapkan pada berbagai tantangan kehidupan
yang tidak mudah. Generasi muda diberi tanggungjawab untuk melanjutkan tongkat
estafet perjuangan memajukan bangsa. Generasi muda dituntut untuk selalu menguasai
hal-hal baru, teknologi, berjiwa kepemimpinan, dan selalu kreatif dalam berinovasi serta
kritis dalam setiap mengambil tindakan. Dengan begitu generasi muda dapat dikatan
sebagai bibit unggul. Namun perlu diingat, pada masa ini menjadi bibit unggul bukanlah
sebuah pilihan, namun sebuah kewajiban agar kelak negara ini menjadi negara yang
bermartabat dan disegani dalam kancah internasional. Oleh karena itu, generasi muda
perlu menemukan memperkuat jati dirinya, salah satu caranya yakni dengan
memperdalam kemampuan dalam membaca dan menulis.

Seorang individu tidak akan dapat mendapat pengetahuan tanpa dibarengi
kemampuan membaca dan ilmu pengetahuan tidak akan berkembang jika tidak diiringi

dengan kemampuan menulis. Ini jelas bahwa membaca dan menulis membantu seseorang

PENGABMAS- VOLUME. 4, NO. 1, MARET 2022



e-ISSN : 2962-1577; dan p-ISSN : 2962-1593; Hal. 39-48

dalam berpikir kritis. Penguasaan literaasi tersebut juga sangat penting bagi seorang
individu agar tahu tentang perkembangan dan kemajuan informasi.Jelas bahwa kemajuan
suatu bangsa tidak dapat diraih jika masyarakatnya tidak memiliki intelektual yang bagus.
Suatu bangsa tidak dapat dikatan maju jika ia masih bergantung erat dengan bangsa yang
lain. Bangsa yang maju adalah bangsa yang mandiri dan selalu inovatif dalam
menciptakan hal-hal baru dan bermanfaat bagi bangsa lain. Penguasaan teknologi juga
menjadi kunci utama sebuah bangsa dapat digolongkan sebagai bangsa yang maju. Halhal
tersebut hanya dapat dicapai dengan penguasaan ilmu pengetahuan yang baik dan ilmu
pengetahuan tidak akan dapat dikuasai dan dikembambangkan tanpa adanya peran
membaca dan menulis. Oleh karena itu, generasi nuda harus disiapkan dalam menghadapi
tantangan era masa kini demi kemajuan bangsa dengan cara penguasaan kemampuan

membaca dan menulis.

5. SIMPULAN

Di zaman masa kini generasi penerus dihadapkan pada tantangan persaingan global.
Bangsa yang tidak dapat bersaing dengan bangsa yang lain akan tertinggal dan tidak akan
dapat mencapai kemajuan. Berbagai tantangan yang hadir tersebut dapat dijawab dengan
penguasaan kemampuan membaca dan menulis yang baik. Penguasaan kemampuan
membaca dan menulis adalah tulang punggung dalam memajukan peradaban bangsa.
Oleh karena itu, kemampuan mambaca dan menulis hendaknya dijadikan budaya yang
ditanamkan kepada setiap anggota masyarakat, terlebih kepada generasi muda selaku
penerus perjuangan dalam memajukan bangsa. Dengan begitu kita dapat menjadikan
generasi penerus bangsa yang tahu bagaimana cara memahami, memanfaatkan,
menganalisis, dan mentraformasikan informasi yang diperoleh dengan benar. Dengan
membaca dan menulis pula seseorang dapat mengungkap dan mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya sehingga ia dapat meningkatkan kualitas diri dan mampu
berkontribusi dalam memajukan bangsa sertadapat membawa nama bangsa bersaing di

kancah internasional.
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